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BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya pendliti
dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk kenakalan dii SMA Negeri 2 Kendari yaitu bentuk
kenakaan yang tergolong kenakalan ringan seperti berada di kantin pada
waktu pelgaran, menyontek saat ulangan harian dengan menggunakan
handphone untuk membuka google, main game dan buka facebook pada
saat proses pembelgaran dan mengganggu teman dalam proses
pembelgjaran, membolos atau tidak masuk sekolah tanpa ada keterangan,
terlambat datang ke sekolah atau masuk sekolah. Dan kenakalan yang
tergolong kenakalan sedang lompat pagar, merokok, perkelahian, tawuran.

2. Faktor-faktor penyebab kenakalan di SMA Negeri 2 Kendari pada
dasarnya disebabkan oleh tiga faktor utama sebagal berikut:

a. lingkungan keluarga
kenakalan siswa SMA Negeri 2 Kendari disebabkan oleh faktor
keluarga yaitu kurangnya kasih sayang orang tua, orang tua yang sibuk
dengan karirnya, kurangnya pemberian pendidikan dari orang tua
terhadap anak sehingga anak kemudian melakukan tindakan yang
dianggap sebagai kenakalan, orang tua yang tidak memperhatikan

perilaku anaknya pada akhirnya nakal .
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b. lingkungan sekolah
kenakalan siswa SMA Negeri 2 Kendari disebabkan faktor lingkungan
sekolah yaitu teman bergaulnya, pergaulan yang salah dan supaya
dianggap jago oleh temannya, dan kurang displinnya siswa itu sendiri.

c. lingkungan masyarakat
kenakalan siswva SMA Negeri 2 Kendari disebabkan oleh faktor
lingkungan masyarakat yaitu lingkungan masyarakat yang kurang
kondusif, bergaul dengan remaa yang disekitarnya, adanya kemajuan
teknologi, dan tayangan televis,

3. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan di SMA

Negeri 2 Kendari yaitu:

d. Strategi pencegahan (preventif) yaitu melalui pemberikan nasehat
kepada siswa di kelas atau secara individual, memberikan
pendidikan agama secara baik kepada siswa dan mengaktifkan
kegiataan keagamaan di sekolah.

e. Strategi penyembuhan (kuratif) yaitu melalui pembinaan terhadap
siswa yang melakukan kenakalan dilakukan di rumah, sekolah dan
dimasyarakat, pembinaan tingkah laku siswa yang menjalani suatu
hukuman akibat kenakalannya, pemberian hukuman kepada siswa
yang melakukan kenakalan sehingga menimbulkan efek jera.

B. SARAN

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dalam hasil penelitian ini

yaitu mengenal strategi guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kenakalan
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siswa di SMA Negeri 2 Kendari, maka pendliti hendak menyampaikan saran
sebagal berikut:

1. Lembaga sekolah seharusnya bisa lebih memerankan guru pendidikan
agama Islam sesuai dengan fungsi dan tugasnya, yang pada hakekatnya
memang untuk membentuk pesertadidik menjadi berakhlakul karimah.

2. Strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam diharapkan lebih
bervarias agar menjadi lebih efektif dan lebih baik dadlam mengatasi
kenakalan siswadi SMA Negeri 2 Kendari.

3. Bagi siswa untuk lebih mematuhi aturan dan tata tertib yang telah
disepakati dan disetujui bersama, baik di dalam kelas, maupun ruang
lungkup lingkungan sekolah dan rumah sehingga menjadi manusia yang

berakhlakul karimah.

Dengan terselesaikannya hasil penelitian ini, peneliti mengucapkan terima

kasih yang mendalam kepada semua pihak yang membantu. Akhir kata pendliti

ucapkan.
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